it
Y PRI
1 . ‘;K ’ f i AL ;
| UMER cmpmiwmzmﬁmmmm TENTANG MUPARABAH
"kl, W
d
1 :
SKRIPSI
Didjukan Kepada Jurusan Syariah STAIN Purwokerto
Intuk Memenuhi Salah Satu Syarat Guna Memperoleh Gélar Sarjana
Dalam imu Hukumidslam Program Studi Muamalah
el
HENDRISUGIANTORC
NIVL 022650018
O RAM STUDI MUAMATLAH s
JURUSAN SYARIAH b
vE P VINGGY AGAMA ISLAMINEGERTASTAIN
PLIRWOKERTO
M



UMER CHAPRA DAN PEMIKIRANNYA TENTANG MUDARABAH

g
S

SKRIPSI

Diajukan Kepada Jurusan Syariah STAIN Purwokerto
Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Guna Memperoleh Gelar Sarjana
Dalam Ilmu Hukum Islam Program Studi Muamalah

Oleh:
HENDRI SUGIANTORO
NIM. 022650015

PRODI MUAMALAH
JURUSAN SYARIAH
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAN NEGERI (STAIN)
PURWOKERTO
| 2007




PERNYATAAN KEASILAN

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama . Ilendri Sugiantoro
NIM : 022650015
Jenjang N |

Jurusan : Syariah

Program Studi : Muamalah

Menyatakan bahwa naskah skripsi ini secara keseluruhan adalah hasil
_ penelitian/karya saya sendiri kecuali pada bagian-bagian yang dirujuk sumbernya.

Purwokerto, September 2007

Saya yang menyatakan

Hendri Sugiantoro
NIM. 022650015

i



PENGESAHAN

Skripsi Berjudul
UMER CHAPRA DAN PEMIKIRANNYA TENTANG MUDARABAH

Yang disusun oleh Saudara Hendri Sugiantoro (NIM.022650015) Program Studi
Muamalah Jurusan Syariah STAIN Purwokerto telah

diujikan pada tanggal 2 Oktober 2007 dan dinyatakan telah memenuhi
syarat untuk memperoleh gelar Sarjana dalam Ilmu Hukum Islam oleh
Sidang Dewan Penguji Skripsi

Ketua Sidang Sekretaris Sidang

I

Akhmad Faozan, L¢, MLA
NIP. 150 327 180

i s

0221 23

"ﬁ'-"

Pembimbing ’

Penguiji I Penguji 11
\,,\,(&M\w Loyl
P C———
Drs. A. Luthfi Hamidi, M.Ag. Suraji, M.Ag.
NIP. 150 252 267 NIP 150 285 608
Mengetahui/Mengesahkan

Ketua STAIN Purwokerto




MOTTO

S - -

W/,Jw//,;;/,w/‘}&w/,u/,w@yf LaoJL;J/g.....zsl_)La
O goeld?

Apabila telah ditunaikan shalat maka bertebaranlah kamu
di muka bumi dan carilah karunia Allah SWT dan ingatiah
Allah banyak-banyak supaya kamu beruntung
{Os.Al-Jum”ah (62): 10}
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Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rezki hasil
perniagaan) dari Tuhanmu. Maka apabila hamu telan
bertolak dari ‘Arafat, berdzikirlah keparla Allak di
Masy’arillharam. Dan berdzikirlah (dengan menyebut) Allah
sebagaimana yang ditunjukan-Nya kepadamu dan sesungguhnya
kamu sebelmum itu benar-benar termasuk orang-orarng yang
sesat {(Qs.Al-Bagarah (2): 198}
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PEDOMAN TRANSLITERASI (ARAB LATIN)

Berdasarkan Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K

Nomor 158 Tahun 1987 dan Nomor 0543 b/u/1987 tanggal 10 September }987
tentang Pedoman Transliterasi Arab-Latin dengan beberapa penyesuaian menjadi

sebagai berikut:

I Konsonan
Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
| alif Tidak dilambangkan - Tidak dilambangkar.
- ba b be
ey ta t te
& sa ] es (dengan titik di atas)
jim j je
z J J J
z ha h, ha (dengan titik di bawah)
. kha kh ka dan ha
C
R dal d de
3 zal z zet (dengan titik di atas)
ra r er
J
. zal z zet
J
i S
- sin es
o syin - sy es dan ye
sad S, es (dengan titik di bawah)
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dad d de (dengan titik di bawah) |

b ta t, te (dengan titik di bawah)

b za z zet (dengan titik di bawah)

¢ ‘ain TR koma terbalik di atas

'& gain g ge

B fa f ef

3 4af 1 i

) kaf k ka

J lam 1 el o

a mim m em

o nun n en

J wau w we

A ha h ha

. hamzah e apostrof

< ya y ye B

II Vokal
1. Vokal Tunggal

Tanda Nama Huruf latin Nama |
N Fathah 2 .
- Kasrah 1 i h
___j_ dammah u u




Contoh :
S ditulis kataba 53 ditulis zukira
R ditulis yazhabu J ditulis suila
2. Vokal rangkap
Tanda dan Huruf Nama Gabungan huruf | Nama
“6’ fathah dan ya ai adani
")’ fathah dan wau au | adanu
Contoh:
AS ditulis kaifa S ditulis haula
3. Maddah
-
Tanda dan Huruf Nama Gabungan Nama
huruf _
AR B fathah dan alif atau ya a a dan garis di atas
Geoo kasrah dan ya T i dan garis di atas
.. dammah dan wau it u dan garis di atas
-
Contoh :
Ji ditulis gala Ja ditulis gilc
oy ditulis rama JJE:.‘ ditulis yaqgilu

4. Ta marbiitah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua

a.Ta' marbutah hidup yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan

dammah, transliterasinya adalah //.
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b.Ta' marbutah mati yang mati atau mendapat harkat sukun. transliterasinya
adalah /b/. |

c.Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah
maka ta marbutgh itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:

s70 - 0 3

JubY1 L%, ditulis raudatul atfal

5. Syaddah (Tasydid)

6.

Syaddah (fasydid) ditulis dengan huruf yang sama dengan huruf

yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
&) ditulis rabbana
"yl ditulis al-birr

Kata Sandang

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan sesuai

dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.
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8.

Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf gamariyah, kata

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan

tanda sambung/hubung.

Contoh:

J;-:J\ ditulis ar-rajulu }E‘ ditulis al-galamu
Hamzah

Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya
terletak di tengah dan akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata ia
tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh :

1. Hamzah diawal

f.“f,a\ ditulis umirtu Jf V  ditulis akala

-

2. Hamzah di tengah

- 9
°

0956 ditulis ta’khuziina  OglS

(1N

ditulis ta’kultna

3. Hamzah di akhir

b -
¢3! ditulis an-nau’u s»  ditulis syai’un

Penulisan Kata-kata

Pada dasarya setiap kata, baik fi’il, isim maupvn huruf, ditulis

terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab
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yang sudah lazim dirangkaikan derygan kata lain karena ada huruf atau
harakat yang dihilangkan maka dalam transli.erasinya ini penulisan kata

tersebut bisa dilakukan dengan dua cara, bisa dipisah per kata dan bisa pula

dirangkaikan.

Contoh:

’, P R :‘a”.

O Ay Jesn 30 ditulis Fa auful-kaila wal-mizdna
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Menurut al-Qur'an, tujuan utama Tuhan memberikan petunjuk melalui
utusan-Nya adalah agar umat manusia mampu menegakkan keadilan karena

Allah SWT telah menciptakan manusia sebagai wakil-Nya di muka bumi.

Firman Allah SWT :

F ’/ 7 .o o/ P o oo /ozo,/ uzo /, /oz Oi o 7%
L 7y Oy LSO L W ety G T sl
Iy
Al-Qur'an dan Sunnah merupakan sumber hukum Islam yang
meletakkan elemen-elemen yang fundamental yang memiliki kekuatan
" mengikat, baik tanggung jawab moral maupun sistem yang dilengkapi
perkataan dan perbuatan Nabi Muhammad SAW. Dengan menggabungkan
keduanya, al-Qur’an dan sunnah menjanjikan penghilangan segala bentuk

eksploitasi, penindasan dan ketidakadilan.?
Salah satu ajaran yang penting untuk menegakkan keadilan dan
menghapuskan eksploitasi dalam transaksi bisnis adalah dengan melarang

seimua bentuk peningkatan kckayaan sccara tidak adil. Al-Qur'an menjclaskan

kepada kaum muslimin cara memperoleh harta kekayaan yaitu dengan usaha

' QS. Al-Hadid (57): 25.

2 7ainuddin Ahmad, Al-Qur'an : Kemiskinan-dan Pemerataan Pendapatan, Cet 1, (Jakarta:
Dana Bhakti Prima Yasa, 1998), hlm. 1-2.



yang halal, waris dan hibah. Cara yang dianjurkan adalah dengan usaha yang
halal melalui kerja keras, mempergunakan akal dan tenaga. Ini merupakan
rambu-rambu yang harus dipegang dan diperhatikan oleh umat manusia pada
umumnya dan umat Islam pada khususnya sehingga dapat terhindar dari hal-
hal yang dilarang dalam Islam. Usaha-usaha yang dilarang dilakukan untuk
| memperoleh harta benda yaitu merampas harta orang lain, mencuri, menipu,
melakukan penggelapan, menyuap dan disuap dan memakan bunga (riba).?

Firman Allah SWT :

¢

ngg;sjl{tjc&,dséw,\}s”’ J»u\,‘,_if;? Il 16 Y
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Bunga (Riba) secara formal dapat didefinisikan sebagai suatu
keuntungan moneter tanpa ada nilai imbangan yang ditetapkan untuk salah

- satu dari dua pihak yang mengadakan kontrak dalam pertukaran dua nilai

moneter. Riba telah menjadi bahan perdebatan sejak kaum muslimin yang
paling awal. Umar, Khalifah kedua menyesalkan karena Nabi Muhammad

SAW wafat sebelum sempat memberikan penjelasan yang lebih terperinci

3 Mohammad Daud Ali dan Hj. Habibah Daud Ali, Lembaga-Lembaga Islam Di Indonesia,
(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1995), hlm. 235.

4 QS. Al-Bagarah (2 ): 188.

5 QS. An-Nisa (4 ): 7.



mengenai pengertian riba. Di kalangan orang Barat, istilah usury pada
umumnya sekarang dipakai untuk menyebut bunga yang terlalu tinggi atau
berlebih-lebihan. Atas dasar ini, para ulama berpendapat bahwa riba tidak
hanya meliputi usury, tetapi semua jenis bunga. Ini mengingatkan kepada
argumen-argumen dari para sarjana Barat abad pertengahan yang menyatakan

bahwa semua bunga itu berlebihan.®

Sejumlah pakar ekonomi Islam mengecam dan mengharamkan bunga,

baik konsumtif maupun produktif, baik kecil maupun besar, karena bunga

" telah menimbulkan dampak buruk bagi perekonomian dunia dan berbagai
negara yang mengakibatkan krisis ekonomi dunia yang menyengsarakan
banyak negara dan telah terjadi sejak tahun 1930 sampai 2000, adalah bukti
paling nyata dari dampak sistem bunga’

Dalam perekonomian Islam, sektor perbankan tidak mengenal
instrumen bunga. Sistem keuangan Islam menerapkan sistem pembagian
keuntungan dan kerugian (profit and loss sharing/PLS), bukan kepada tingkat
bunga yang telah menetapkan tingkat keuntungan di muka. Besar kecilnya
pembagian keuntungan yang diperoleh nasabah dari perbankan Islam
ditentukan oleh besar kecilnya pembagian keuntungan yang diperoleh bank
dari kegiatan investasi dan pembiayaan yang dilakukannya di sektor riil. Jadi,

dalam sistem keuangan Islam, investasi dan pembiéyaan yang dilakukan bank

di sektor riil menentukan besar kecilnya pembagian keuntungan di sektor

§ Mervyn K. Lewis dan Latifa M. Algoud, Perbankan Syari'ah, Prinsip Praktik dan
Prospek, terj. Burhan Wirasubrata, Cet. 2, (PT. Serambi [lmu Semesta, 2004), him. 56-57.

" Agustianto, “Ijma’ Ulama Tentang Keharaman Bunga Bank " dalam www. Bunga Bank
com, tanggal 13 Oktober 2005.



moneter. Artinya sektor monoter memiliki ketergantungan pada sektor riil.
Jika investasi dan produksi di sektor riil berjalan dengan lancar, maka return

pada sektor monoter akan meningkat.?

Peluang tersebut tiduk hanya dirasakan oleh umat Islam saja dalam
memanfaatkan jasa bank, tetapi juga oleh umat non muslim. Bank Islam
dinilai mampu menjadi sarana penunjang pembangunan ekonomi yang handal
dan dapat beroperasi secara sehat, karena di dalam operasinya terkandung misi
kebersamaan antara nasabah dengan bank. Selain itu bank Islam dinilai
mampu hidup berdampingan secara serasi dan berkompetisi secara sehat dan
wajar dengan bank-bank konvensional yang ada, karena Bank Islam tidak
bersifat ekslusif untuk umat Islam saja, tetapi juga bisa dimanfaatkan oleh
non-muslim. Bahkan pengelolaannya pun bisa dilakukan oleh orang-orang non
muslim seperti yang terjadi pada Bémk Islam di London, Luxemburg,
Switzerland dan bank-bank asing di Pakistan.’

Ketiadaan instrumen bunga di dalam ekonomi Islam menimbulkan
pertanyaan besar, bagaimana mengelola kebijakan moneter dengan tanpa
sistem bunga. Dunia modern saat ini adalah dunia yang sudah sekian lama
didominasi sistem kapitalis dengan instrumen bunganya, maka kehadiran
sistem lain yang menafikan kehadiran bunga jelas akan menimbulkan tanda

tanya besar. Diantara pertanyaan-pertanyaan itu adalah bagaimana sistem

8 Mustafa Edwin Nasution.et.al, Pengenalan Ekslusif: Ekonomi Islam, Cet.1, (Jakarta:
Kencana, 2006), him. 262-263.

S Warkum Sumitro, Asas-asas Perbankan Islam dan Lembaga-lembaga Terkait, BAMUI &
Takaful) di Indonesia, Cet.2, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1997), him. 49-50.



keuangan bekerja tanpa variabel terpenting yakni bunga, bagaimanakah
. struktur sistem keuangan Islam mengalokasikan dana lebih jauh lagi,
K bagaimanakah bank memperoleh keuntungan jika bank-bank tersebut tidak
mengenakan biaya kepada para nasabah yang menggunakan dana dan
¥ bagaimana pula para nasabah yang menyimpan uangnya di bank memperoleh

: keuntungan atas simpanan dana mereka. '°

Mudarabah merupakan suatu bentuk organisasi bisnis di mana pelaku
bisnis menyediakan pengelolaan tetapi memperoleh swnber-sumber daya
keuangan dari pihak lain. Sahib al-mal membiayai kegiatan bisnis mudarib
/ bukan dalam kapasitasnya sebagai pinjaman tetapi sebagai seorang investor.

Sahib al-mal adalah pemilik bagian dari bisnis dan terlibat dalam resiko bisnis

( menurut saham dari keseluruhan pembiayaan bisnis. Jika mudarabah itu
" berada dalam suatu periode waktu tertentu, ia akan dibubarkan segera setelah
| tujuan bisnis direalisasikan. Akan tetapi, jika mudarabah dijalankan tidak
| terbatas waktunya, mudarabah akan berjalan terus hingga kedua pihak
| - melakukan pembubaran. Berdasarkan rasionalisasi di balik pelarangan riba,
para fuqaha tidak memperbolehkan pengusaha untuk mendapatkan
keuntungan tetap, karena pelayanan manajerial dan usaha. Jika terdapat

kerugian, ia tidak mendapatkan imbalan dari pelayananya dan kerugiannya

sama dengan ongkos peluang pengabdiannya,'!

1° Masyhuri, Teori Ekonomi Dalam Islam, (Y ogyakarta: Kreasi Wacana, 2005), him. 105.

' Muhammad Umer Chapra, Sistem Moneter Islam, terj. Ikhwan Abidin Basri, (Jakarta :
Gema Insani Press, 2000), hlm. 35-36.




Disatu sisi sebagai pakar ekonomi Islam, beliau juga ahli dalam ilmu
moneter dan ekonomi makro yang berkompeten berbicara lebih fundamental
mengenai persoalan perekonomian saat ini. Dalam karyanya Towards a Just

Monetery System yang telah membawanya meraih medali bergengsi yaitu

. Islamic Development Bank Award, beliau menjelaskan dan mengembangkan

argumen di balik larangan Islam terhadap riba dan menunjukkan dengan
ketelitian akademik tidak saja kelaikan, melainkan juga keunggulan sistem
pembiayaan berbasis penyertaan modal yaitu mudarabah. Muhammad Umer
Chapra tidak hanya meninjau ulang secara kritis perbankan Islam yang
berlaku untuk meningkatkan perbaikan teori dan praktik di lapangan
melainkan juga mengajukan saran-saran untuk meningkatkan dan
memungkinkan untuk mencapai tujuan-tujuan Islam secara lebih efektif.
Dengan melihat permasalahan tersebut di atas, memang tidak mudah
untuk bisa mengganti sistem bunga dengan sistem mudarabah dengan asumsi
bahwa sistem bunga tersebut sudah sekian lama melekat pada masyarakat

umumnya tak terkecuali umat Islam. Oleh karena itu penulis merasa tertarik

. untuk melakukan penelitian tentang muddrabah dalam Pemikiran Umer

Chapra.

. Penegasan Istilah

Sebelum penulis membahas lebih lanjut terhadap permasalahan skripsi,
terlebih dahulu akan penulis jelaskan istilah yang dipakai dalam judul skripsi

dengan tujuan agar tidak terjadi salah pengertian dalam permasalahan yang

akan dibahas.




Adapun istilah yang dipakai perlu dijelaskan dalam penulisan ini

adalah scbagai berikut :

1. Mudarabah
Usaha bersama di mana satu pikck incnyediakan modal sedangkan pihak
lainnya sebagai pihak yang mengerjakannya. Bila terjadi keuntungarn,
maka kcuntungan tersebut dibagi sesuai dengan perjanjian mudarabah.
Prinsip umum disini adalah bahwa sahib al-mal hanya menanggung resiko
modal sedangkan mudarib menanggung resiko waktu dan usaha. Inilah
alasan mengapa mudarabah kadang-kadang disebut sebagai kemitraan

dalam laba.'?

o

Muhammad Umer Chapra

Adalah seorang pakar ekonomi Islam khususnya ilmu moneter dan
ekonomi makro yang berasal dari Pakistan dan sebagai tukoh intelektual

terkemuka yang sangat berpengaruh di dalam dunia muslirm saat ini.

C. Rumusan Masalah
Bagaimanakah pandangan Umer Chapra terhadap signifikansi

mudarabah dalam perekonomian?

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui mudarabah dan pemikiran Umer Chapra

2 Cyril Glasse, Ensiklopedi Islam, texj. Ghufron A. Mas’adi, Cet. I, (Jakarta : PT. Raja
Grafindo Persada, 1996), him. 274.




b. Untuk mengetahui signifikansi mudarabah dalam perekonomian.

2. Kegunaan Penelitian

a. Menambah pengetahuan dan wawasan bagi penulis pada khususnya
dan pembaca pada umumnya tentang mudarabah dalam pemikiran
Umer Chapra.

b. Memberikan kontribusi  pemikiran dalam keilmuan khususnya
mudarabah.

¢. Mampu memberikan kepercayaan kepada masyarakat pada uraumaya
dan umat Islam pada khususnya tentang sistem mudirabah sehingga

menarik masyarakat untuk dapat segera menabung di bank syariah.

E. Telaah Pustaka

Penelitian tentang lembaga ekonomi Islam, sebelumrya telah banyak
dilakukan. Beberapa penelitian yang membahas tentang pecbankan syasiah
diantarannya adalah:

Nur Sholihah Ainy, dengan judul Studi Perbandingan antara Bunk
Konvensional dan Bank Syariah, menerangkan bahwa sistem yang diterapkan
dalam bank konvnesional berdasarkan pada bunga, yaitu sistem yeng
mengarah kepada besarnya prosentase dari jumlah pinjaman. Sedangkan pada
bark syariah berdasarkan bagi hasil yang besarnya rasio didasarkan pada
jumlah keuntungan yang diperoleh. Persamaan sistem bank konvensional dan

bank syariah yaitu fungsi bank sebagai lembaga intermediasi financial dan




landasan hukum positil” yaitu undang-undang perbankan No. 10 Tahun 198

serla prinsip operasionalnya yaitu pada prinsip sewa, simpanan dan jual beli.'?

Endang Nursoleh dengan judul Sistem Operasiona! Bank Syariah:
Studi Analisis Bank Syariah di Indonesia, menegaskan bahwa prinsip yarg
dikembangkan oleh bank syariah yaitu prinsip simpanan murni, prinsip bagi
hasil, prinsip jual beli, prinsip sewa dan prinsip jasa. Prinsip-prinsip terscbut

diterapkan oleh perbankan syariah yang ada di Indonesia.

Keunggulan bank syariah dibandingkan dengan bank konvensional
terletak adanya ikatan emosional keagamaan antara peraegang sanam,
pengelola bank dan nasabah, dengan adanya ikatan emosional tersebut maxa
dikembangkan kebersamaan dalam menghadapi resiko usaha dan meinbagi
keuntungan secara jujur dan adil. Sedangkan kelemahan bank syariah adalah
terlalu berprasangka baik kepada semua nasabahnya dan berasumsi bahwa
semua orang yang terlibat dalam bank syariah adalah jujur serta minimnya
masyarakat yang terlibat dalam aktifitas bank syariah itu sendiri serta umuraya
masyarakat muslim berada di pedesaan.|4

Beberapa penelitian tentang mudaraban telah dilakukan sebelumnya

oleh:

1. Desy Asfarina, yang mengangkat judul tentang "Efektivitas Pembiayaan
Mudarabah dan Hubungannya dengan Nilai Tambah Bagi Hasil Nasabah

di BMT Khasanah Purwosari Purwokerto"

13 Nur Sholihah Ainy, Studi Perbandingan antara Bank Konvensional dan Bank Syariah,
(Purwokerto: STAIN Purwokerto, 2003), hlm. 99.

4 Endang Nursoleh, Sistem Operasional Bank Syariah: Studi Analisis Bank Syariah di
Indonesia, ( Purwokerto: STAIN Purwokerto, 2003), him. 109.




Hasil dari penelitian yang dilakukannya mencrangkan bahwa

efektivitas pembiayaan mudarabah berada dalam kategoii efektif dzngan
nilai 69 % serta adanya korelasi antara pembiayaan mudarabah dengan
nilai tambah bagi hasil nasabah yang ditunjukkan dengan adanya koefisien
korealasi Rxy hitung sebesar 3,721. Nilai tambah ekan meningkat
tergantung dari nasabah itu sendiri dalam mengeloia modal yang
diterima."’

2. Ari Nurjanah dengan judul "Deposito (Simpanan Berjangka) Mudarabah

Antara Teori dan Praktek: Studi pada BMT Khasanah Purwokerto".

Hasil dari penelitian yang dilakukannya, bahwa operasional
simpanan mudarabah di  BMT Khasanah belum sepenuhnya
mengimplementasikan prinsip-prinsip mudarabah. Terjadinya deviasi
antara teori dan praktek dalam pengelolaan RMT Khasanah
dilatarbelakangi oleh minimnya kemampuan yang dimiliki cdalam
menerapkan prinsip-prinsip bermuamalah sesuai dengan  ketentuan
syariah.16

Dari beberapa penelitian di atas dan hasilnya, maka penelitian dengan
judul "Umer Chapra dan Pemikirannya Tentang Mudarabah'" perlu dilakukan

dengan alasan sebagai berikut :

15 Desy Asfarina, Efektivilas Pembiayaan Mudarabah dan Hubungannya dengan Nilai
Tambah Bagi Hasil Nasabah di BMT Khasanah Purwosari Purwokerto, (Purwokerto: STAIN
Purwokerto, 2003), him. 91.

16 Ari Nurjanah, Deposito (Simpanan Berjangka) Marabah Antara Teori dan
Praktek: Studi pada BMT Khasanah Purwokerto, (Purwokerto: STAIN Purwokerto, 2003), nlm.
75.




1. Dari aspek pemikiran tokoh yang masih hidup dan ekonom: terkenai beJum

i ada dilakukan.

S

Pembahasan skripsi ini berbeda dari penelitian sebelumnya. Daiam
penelitian kali ini yang akan dibahas adalah tentang korsep mudarabah
Chapra dan signifikansi mudarabah terhadap perekonomien.

Literatur yang memuat tentang mudarabah diantaranya yaitu M.Syafi'l
Antonio, menerangkan tentang mudarabah mulai dari pengertian, dasar

hukum, jenis-jenis, aplikasi dalam perbankan serta manfaatnya.'”

|
| Muhammad dalam bukunya Etika Bisnis Islam menjelaskan prinsip
| mudarabah yang mencakup pengertian, unsur-unsur, kesepakatan dan

implikasi kontrak mudarabah yang di dalamnya berupa kerja sama yang
mempertemukan dua pihak yang berbeda dalam proses dan bersatu daiain
tujuan memerlukan beberapa kesepakatan yang akan menjad: patokan hukum
berjalannya kegiatan mudarabah.'®

Muhammad dalam bukunya Kebijakan Moneter dan Fiskal Dalam
Ekonomi Islam, menjelaskan mekanisme bagi hasil yang meliputi invesiasi
berdasarkan bagi hasil, perhitungan bagi hasil pihak ketiga, keuntungan bagi

deposan, penempatan dana (pembiayaan) dan peran bagi hasil bagi stabilitas

| ekonomi dan distribusi pendapatan. 19

17 Muhammad Syafi'i Antonio, Bank Syariuh: Dari Teori ke Prakiek, Cet. 9, (Jakarta:
| Gemna Insani Press, 2001), him. 95.

18 Muhammad, Etika Bisnis Islam, (Yogyakarta: Akademi Manajemen Perusahaan
(YMPN})), him. 80-89.

9 Muhammad, Kebijakan Moneter dan Fiskal Dalam Ekonomi [slam, (Jakarta: PT.
Sulemba Emban Patria, 2002), him. 66.
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F. Mctode Penelitian

1.

(OS]

Jenis Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research)
yaitu jenis penelitian yang sumber datanya diperoleh dari nustaka.
Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam skripsi ini menggunakan dua
sumber, yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. Sumber data
primer adalah data yang langsung diperoleh dari Umer Chapra, baik
tulisan maupun wawancara®® Antara lain buku terjemah Sistem Monreter
Islam (1985), Menuju Ekonomi Masa Depan: Suatu Tinjauan Islam
(2001), Islam dan Tantangan Ekonomi (1992), Islam dan Pembangunan
Ekonomi (1993). Sumber data sekunder adalah data yang penulis peroleh
dan kumpulkan dari pemikiran tokoh lain yang membahas tentang
pemikiran Islam Umer Chapra, antara lain buku teori ekonomi dulam
Islam (2006) karya Masyhuri dan buku jejak-jejak ekonomi syariah
(2003) karya M. Luthfi Hamidi.
Metode Pengumpulan Data

Karena sifat dari penelitian ini adulah penelitian terhadap tokoh
yang masih hidup maka metode pengumpulan data adalah metode
dokumentasi dan wawancara. Yang dimaksud metode dokumentasi adalah

metode mencari data-data atau variabel-variabel yang berupa catatan,

2 Winarno Surakhmad, Penganiar Penelitian llmiah Dasar Metode Teknik, (Bandung;
Tarsito, 1982), him. 163.




transkip dan monograph.?' Penulis baru mendapatkan dari tulisan dan

monograph Umer Chapra. Sedangkan metode wawancara penulis
menggunakan e-mail ke Muhammad Umer Chapra. Penulis sudah
melakukan e-mail dua kali (EE-Mail pertama sudah dibalas).

4. Analisis Data

Dalam menganalisa data yang diperoleh, penulis menggunakan
metodc content analysis yakni suatu metode yang Jigunakan uvntuk
menarik kesimpulan melalui usaha memunculkan karakteristik pesan yang
dilakukan secara obyektif dan sistematis.? Kajian ini digunakan untuk
mengetahui ide-ide dan pemikiran Umer Chapra dan un*uk memaparkan
apa adanya terhadap hasil penelitian, kemudian dari hasil penelitian
tersebut dapat dikaji secara sistematis sehingga penelitian mampu

memberikan referensi teoritik bagi pembahasan bidang studi yang sejenis.

G. Sistematika Penulisan
Untuk memudahkan pembaca dalam memahami skripsi ini, maka

perulis akan menjelaskan sistematika penulisan yang dibagi menjadi lima bab:

Bab 1 Pendahuluan, Meliputi Latar Belakang Masalah, Penegasan

Istilah, Rumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat Penelitian, Telaah

Pustaka, Metode Penelitian dan Sistematika Penulisan.

2 guharsimi Arikunto, Prosedur Suatu Pendekatan Praktek, Cet. 11, (Jakarta: Rineka
Cipta), hlmn. 236.

2 Yaidar Nawawi Sebagaimana dikutip o!eh Soejono dan Abdurrahman, Metode
Penelition Suatu Pemikiran dan Penerapan, (Jakarta: Rineka Cipta, 1999), him. 14.




Bab 11

Bab 111

Bab IV

Bab V

Tinjauan Umum Mudarabah meliputi Pengertian Mudaratch,

Mudarabah dalam perbankan syariah, Faktor yang mempengarchi
bagi hasil di bank Syariah,

Biografi Umer Chapra meliputi Kepribadian yang terdiri
Kelahiran, Pendidikan, Peran-peran Sosial dar. latar belakang
Pemikiran Umer Chapra, Karya-karyanya

Muddrabah dalam pemikiran Umer Chapra meliputi Konsep
Mudarabah, Mudarabah dalam pinjaman pemerin.ah, Signifikansi

Muddrabah dalam pertumbuhan dan stabilitas ekcromi.

Penutup, meliputi Kesimpulan, Saran-saran




BAB 11

TINJAUAN UMUM MUDARABAH

A. Pengertian Mudarabah
Muddarabah adalah salah satu bentuk kerjasama dalam bidang
ckonomi yang menggunakan sistem bagi hasil. Kata mudarabah berasal dari
kata darb yang berarti pergi. Mudarabah disebut girad yang berasal daii kata
al-Qard yang berarti al-Qat'u atau potongan, karena pemilik modal memotong

sebagian hartanya untuk diperdagangkan dan mempcroleh sebagian

keuntungannya.
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Menurut istilah, mudarabah yang dikemukakan oleh para ulama

adalah sebagai berikut:

1. Para fuqaha, pada umumnya mendefinisikan mudarabah sebagai akad
antara dua pihak saling menanggung salah satu pihak yang menyerahkan
hartanya kepada pihak lain untuk diniagakan dengan bagian yang telah

ditentukan. Dari keuntungannya akan diperoleh setengah atau sepertiga

| bagian dengan syarat yang telah ditentukan diantara kedua belah pihak

I tersebut.

2 Muhammad Rawwas Qal ‘ahji, Ensiklopedi Figh Umar Bin Khattub ra., terj. M. Abdul
Mujieb, Cet.I, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1999), him. 573.
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BAB II

TINJAUAN UMUM MUDARABAH

A. Pengertian Mudarabah
Mudarabah adalah salah satu bentuk kerjasama dalam bidang
ekonomi yang menggunakan sistem bagi hasil. Kata mudarabah berasal dari
kata darb yang berarti pergi. Mudarabah disebut qirad yang berasal dari kata
al-Qard yang berarti al-Qat'u atau potongan, karena pemilik modal memotong
sebagian hartanya untuk diperdagangkan dan memperoleh sebagian

keuntungannya.
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Menurut istilah, mudarabah yang dikemukakan oleh para ulama
adalah sebagai berikut:

1. Para fuqaha, pada umumnya mendefinisikan mudarabah sebagai akad
antara dua pihak saling menanggung salah satu pihak yang menyerahkan
hartanya kepada pihak lain untuk diniagakan dengan bagian yang telah
ditentukan. Dari keuntungannya akan diperoleh setengah atau sepertiga

bagian dengan syarat yang telah ditentukan diantara kedua belah nihak

terscbut.

2 Muhammad Rawwas Qal ‘ahji, Ensiklopedi Figh Umar Bin Khattab ra., terj. M. Abduj
Mujieb, Cet.1, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1999), him. 573.
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2. Menurut Hanafiyah, mudarabah merupakan akad syirkah dalam laba, satu
pihak pemilik harta dan pihak lain pemilik jasa. Jadi mudarabah
memandang tujuan dua pihak yang berakad berserikat dalam keuntungan,
karena harta diserahkan kepada orang lain dan yang lain mempunyai jasa
mengolah harta itu.

3. Menurut Syafi’iyah, bahwa mudarabah adalah akad yang menentukan
sescorang yang menycrahkan hartanya kepada yang lain untuk dijalankan
atau diniagakan. Jadi mudarabah adalah perjanjian sescorang dengan
orang lain dalam hal permodalan agar diniagakan.

4. Menurut Malikiyah, mudarabah adalah perwakilan, dimana pemilik modal
mengeluarkan hartanya kepada yang lain untuk diperdangkan dengan

pembayaran yang ditentukan.?*

Menurut As-Sayyid Sabiq, lafadz mudarabah berasal dari akar kata

VG 2l (darb fil ardh) yaitu bepergian untuk urusan dagang.® Jad vang

dimaksud mudarabah disini ialah akad antara dua orang dimana untuk salah
seorangnya mengeluarkan sejumlah uang kepada pihak lain untuk usaha dan
labanya dibagi dua sesuai dengan kesepakatan. Mazhab Hanbali, meskipun
definisi ini telah menyebutkan bahwa pembagian keuntungan adalah antara

kedua orang yang bersyarikat menurut yang mereka tentukan, namun iz tidak

137.

™ Hendi Suhendi, Figh Muamalah, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persaca, 2002), him. 135-

2 As-Sayyid Sabiq, Figh al-Sunnah, (Kziro: al-Fath Li- *Alam al-*Arab): 111, him, 297.




menyebutkan lafadz akad sebagimana juga belum menyebutkan persyaratan
yang harus dipenuhi pada diri kedua orang yang melakukan akad. 2

Muhammad Umer Chapra mendefinisikan mudarabah sebagai suatu
bentuk kerja sama antara s@hib al-mal yang menyediakan modal dengan
mudarib yang menyediakan kewiraswastaan dan manajemen untuk
menjalankan suatu usaha dengan tujuan memperoleh keuntungan.?’

Abdul Aziz Dahlan mendefinisikan mudarabah sebagai suatu bentuk
kerja sama antara pemilik modal dengan seseorang yang ahli dalam
berdagang, dimana pemilik modal menyerahkan modalnya kepada pckeria
untuk diperdagangkan, sedangkan keuntungan dagang itu dibagi menurut
kesepakatan bersama. Apabila terjadi kerugian dalam perdagangan tersebut,
kerugian ditanggung sepenuhnya oleh pemilik modal.”®

M. Ali Hasan menerangkan, buhwa kata mudarabah berasal dari kata
Y g 2 (darb fil ardh) yaitu bepergian untuk urusan perniagaan
sedangkan menurut istilah syara’ mudarabah vyaitu menyerahkan modal

kepada seseorang untuk dikelola dan keuntungan dibagi menurut perjanjian

yang dilakukan pada saat akad.”

26 P (l ’\, / l()i l{d/](ﬂ (lb(lh Da am BL\/".S S ari a}?. ,Mua/’a[ d ah 1)(11([”1
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2003), hlm. 46-47.

27 Muhammad Umer Chapra, AI-Qur’an Menuju Sistem Moneter yar: .

> yar.g Adil, (Yogyakarta:

PT. Dana Bakti Prima Yasa, 1997), him. 232. g Adil, (Yogyakarta:

2 Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam, (Jakarta: Ichtiar Baru Van Hoeve 1996)
him. 1196. ’ ’

2 M. Ali Hasan, Zakat, Pajak, Asuransi dan Lembaga Keuangan, (Jakarta: FT, Raja
Gralindo Persada. 2000), him. 75.




Menurut M. Nejatullah Shiddieqy, mudarabah adalah kerja sama usaha
dimana satu pihak menyediakan modal dan pihak lain memanfaatkannya

untuk tujuan usaha berdasarkan kesepakatan bahwa keuntungan dari usaha

tersebut akan dibagi menurut bagian yang ditentukan.*

‘Abd al-Rahman al-Jaziri mengartikan mudarabah ke dalam dua

pengertian:>’
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Afzalur Rahman menggambarkan mudarabah sebagai bentuk kemitraan
antara penyumbang modal, pada suatu pihak, dan pemakai modal pada pihak
lain. Seseorang menyumbangkan modalnya dan yang lain sebagai pekerjanya

yang berkemampuan usaha serta kemampuan mengelola, menurut

30 M. Nejatullah Siddiqi, Kemitraan Usaha dan Bagi Hasil Dalam Hukum Islam, terj.
Fakhriyati Mumtihai, (Yogyakarta: PT Dana Bhakti Prima Yasa, 1996), him. 8.

31 Abd al-Rahman al-Jazir, Kitab Al-Figh “Ala Madzhab Arba’ah, (Riyadh: Dar al-Fikr,
578): VI, him. 34.




isi kontrak mutual yang telah mereka sepakati. Pembagian keuntungan
diantara keduanya sesuai dengan yang mereka sepakati. Apabila mengalami
kerugian, seluruh kerugian ditanggung oleh pemilik modal. Orang Irak
menyebut kerja sama semacam ini dengan mudarabah sementara orang-orang
Madinah menyebut dengan muqgaradah 2

Hasbi Ash-Shiddieqy menjelaskan bahwa mudarabah adalah semacam
akad syirkah (kerjasama kontrak) dua orang melakukan kesepakatan dengan
ketentuan modal dari salah satu pihak dan usaha yang menghasilkan
keuntungan di pihak lainnya dan xeuntungan dibagi berdua.** Mudarabah
dalam bahasa teknis keuangan dikeual dengan istilah kerjasarna mitra usaha
dan :nvestasi atau (rust financing, trust investment.

Imam Sarakhsi, salah seorang pakar perundangan Islam yang dikenal
dalam kitabnya a/-Mabsut memberikan definisi mudarabah:

* Perkataan mudarabah diambil daripada perkataan “usahi diatas bum;”.
Dinamakan demikian karena mudarib berhak untuk bekcrja sama bag;
hasil atas jerih payah dan usahanya. Selain mendapatkan keuntungan
mugdarib juga berhak untuk mempergunakan modal dan menentukannya
tujuan sendiri. Orang-orang madinah memanggil konmrak jenis ini
schagai muqaradah dimana perkataan ini diambil dari lLata perkataan
gard berarti “menycrahkan™.  Dalam hal ini pemilik modal akan

menyecrahkan hak atas modalnya kepada amil (pengguna modal).”34

2 Atvalur Rahman, Doktrin Ekonomi Islum, terj. Socroyo dan Nastangin, (Yogyakarta: PT.

Duna Bhakti Wakal. 1996), [V hlin. 380-382.

102

% {usbi Ash-Shiddicqy, Pengantar Figh Muamaluh, (Jakarta: Bulan Bintang, 1974), him.

M Wiroso, Penghimpunan Dana dan Distribusi Hasil Usaha Bank Syar:ah, (Jakarta: PT.

Grasindo, 2005), him. 33-34.




Dari berbagai penjelasan di atas secara umum dapat dipahami bahwa
mudarabah adalah sebuah bentuk kerjasama antara dua orang atau lebih
dalam suatu bidang usaha untuk mendapatkan keuntungan dimana salah satu
pihak menycrahkan modal (sahib al-mal) kepada yang akan menjalankan
usaha (muddarib) dengan keuntungan yang diperoleh secara bagi hasil sesuai
dengan kesepakatan, jika usaha itu mengalami kerugian, maka kerugian
ditanggung olch sahib al-mal dengan catatan kerugian itu disebabkan faktor
alam bukan karena kesalahan manusia atau yang menjalankan usaha
(mudarib).

Di dalam al-Qur’an kata mudarabah tidak disebutkan secara jelas. Al-
Qur’an hanya mengungkapkan musyraq dari kata daraba sebanyak 58 kali.
Diantara jumlah itu, terdapat kata yang jadikan oleh sebagian besar ulama figh

sebagai akar kata dari mudarabah.>
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3% Muhammad, Kontruksi Mudharabah Dalam  Bisnis Syari'ah: Mudharabah Dalam
Wacana Figh dan Praktik Ekonomi Modern, (Yogyakarta: Pusat Studi Ekoromi Islam (PSEI),

2003), him. 51-52.

*0S. Al-Jumuah (62) : 10




Mudarabah adalah kerja sama kemitraan yang terjadi pada zaman
Jaliliyah yang diakui Islam. Nabi Muhammad SAW melakukan kegiatan
mudarabah sebelum menjadi Rasul dengan calon istrinya Khadijah dalam
melakukan perniagaan antara negeri Mekah dengan Syiria. Hati Khadijah
tertarik dengan sifat-sifat amanah, jujur dan kebijaksanaan Muhammad dalam
perniagaan dengan mendapat keuntungan berlipat ganda. Akhirnya mereka
dijodohkan oleh Allah SWT sebagai suami istri yang dikaruniakan dzuriat
yang shaleh. Muhammad terus berdagang hingga menjelang saat beliau

dilantik Allah SWT meniadi Rasul. Rasulullah SAW. Bersabda -8

I wwxdl.,a ij\ J2, U6 06 ‘““:}Wu’c’u
MU U ;Mufmjb ,J\ pr.\} w)w\)J}\ u“ C:“ 45}:&\ ,.3_3
Menurut ulama Mazhab hanafi rukun mudarabah nanya ijab (sahib
al-mal) dan qabul (mudarib). Jumhur ulama berpendapat lain, bahwa rukun
muddarabah adalah orang yang berakal, modal, keuntungar, kerja dan akad.
Rukun dalam akad mudarabah sama dengan rukun dalam jual beli ditainbah
satu faktor tambahan yaitu nisbah keuntungan. Nisbah keuntungan ini

merupakan rukun yang khas dalam akad mudarabah yang tidak ada dalam

Y S, An-Nisa (4): 29.

3 Abid *‘Abd-Allah Muhammad Ibn Yazid Al-Qazwani, Sunan Ibni Majah, (Beirut: Dar al-
Fikr, 2004): 1, Kitab Tijarat, Bab Syirkah dan Mudarabah, hadis. 2289. him. 720 ; ; Bandingkan
dengan A. Hassan, 7 arjamah Bulughul Maraam, (Bangil: Pustaka Tamam, 1991), hadls 928, nim.

469.




akad jual beli. Nisbah ini mencerminkan imbalan yang berliak diterima cleh
kedua belah pihak (sahib al-mal dan mudarib).>®
Adapun syarat- syarat mudarabah antara lain:*
1. Orang yang melakukan transaksi harus orang yang cakup bertindak atas
nama hukum dan cakap diangkat sebagai wakil.
2. Modal berbentuk uang, jelas jumlahnya, tunai dan diserahkan
sepenuhnya kepada pedagang itu. Oleh sebab itu, apabila modal ity

berbentuk barang, maka menurut ulama tidak dipertolehkan, karena

sulit untuk menentukan keuntungan. Jika modal diberikan dalam bentuk
aset, maka aset tersebut harus dinilai waktu akad dan modal tidak dapat
berbentuk piutang dan harus dibayarkan kepada mudarib baik secara
bertahap maupun tidak, sesuai dengan kesepakatan dala'n akad. Namun,
apabila modal itu berupa al-wadi’ah (titipan) pemilik modal kepada
pedagang, boleh dijadikan modal mudédrabah. Menurut mazhab Hanafi,
Maliki, Syafi’i apabila modal itu dipegang sebagianr.ya oleh pemilik
modal tidak diserahkan sepenuhnya, maka akad itu t;dak dibenarkan.
Namun, menurut mazhab Hanbali, boleh saja sebagian 1nodal itu berada

ditangan pemilik modal asal saja tidak menganggu Felancaran jalan

perusahaan tersebut.

3. Keuntungan mudarabah harus diperuntukkan bagi kedua pihak dan

tidak boleh disyaratkan hanya untuk satu pihak. Bagian keuntungan bagi

Yo Adiwarman Karim, Bank Islum: Analisis Figh Jun Keuangan, (Jakarta: PT., Raja
! Grafindo Persada, 2004), hlm. 193-194.

# Fatwa DSN MUI, No. 07/ DSN-MUI/ 1V/ 2000 Tentang Pembiayaan Mudarabah.



setiap pihak harus diketahui, dinyatakan pada waktu kentrak disepakati
dan harus dalam bentuk prosentase (nisbah) dari keuntungan sesuai
kesepakatan (seperti 60%:40%, 50%:50%). Perubahan nisbah harus
berdasarkan kesepakatan. Penyedia dana menanggung semua kerugian
akibat dari mudarabah dan pengeiola tidak boleh menanggung kerugian
apapun keculai diakibatkan oleh kesalahan yang disengaja, kelalaian
atau pclanggaran kesepakatan. Biasanya, dicantumkan dalam surat
perjanjian yang dibuat dihadapan ..otaris. Dengan demikian, apabila
terjadi persengketaan, maka penyelesaiannya tidak begitu rumit.

Apabila pembagian keuntungan tidak jelas, maka menurut ulama
mazhab Hanafi akad itu fasik (rusak). Demikian juga halnya, apabila
pemilik  modal mensyaratkan bahwa kerugian bacus ditanggung
bersama, maka akad itu batal menurut mazhab Hanafi, sebab kerugian
tetap ditanggung sendiri oleb pemilik modal. Oleh schab itu mazhab
Hanafi menyatakan bahwa mudarabah itu ada dua bentuk, yaitu
muddrabah shahih dan mudarabah fasid. Jika muda, abah itu fasid,
maka para pekerja hanya berhak menerima upah kerja sesuai dengan
upah yang berlaku di kalangan pedagang di daerah tersebut, sedangkan
keuntungan menjadi pemilik modal (mazhab Hanafi, Syafi’i dan
Hanbali). Sedangkan ulama Mazhab Maliki menyatakan bahwa dajam

mudarabah fasid, status pekerja tetap seperti dalam mudarabah shahih
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yaitu tetap mendapat bagian keuntungan yang 1elah disepakati
bersama. !

‘ = Kegiatan usaha oleh mudarib adalah hak ekslusif mudarib, tanpa campur
tangan penyedia dana, tetapi ia mempunyai hak untuk melakukan
pengawasan.  Penyedia dana tidak boleh mempersempit tindakan
pengelola sedemikian rupa yang dapat menghalangi tercapainya tujuan
muddarabah yaitu keuntungan. Pengelola tidak boleh menyalahi hukum

syariah Islam dan tindakannya yang berhubungan dengan mudiirabah

dan harus mematuhi kebiasaan yang berlaku dalam aktifitas itu. %

Dilihat dari transaksi yang dilakukan pemilik modal dengan pckerja

muddrabah terbagi menjadi 2 jenis, yaitu :*?

. Muddarabah Mutlagah (investasi tidak terikat) adalah pinak pengusaha
diberi kuasa penuh untuk menjalankan proyek tanpa larangan/ gangguan
apapun urusan yang berkaitan dengan proyek itu dan tidak terikat
dengan waktu, tcmpat, jenis, perusahaan dan pelanggaran. Investasi
tidak terikat ini pada usaha perbankan syariah diaplikasikan pada
tabungan dan deposito. Dalam pembahasan figh, ulama salaf seringkali
mencontohkan dengan ungkapan lakukanlah sesukamu dari sahib al-mal

ke mudarib yang memberi kekuasaan

I Y 'M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi Dalam Islam, Cet. 1, (Jakarta: PT. Raja
f Grafindo Persada, 2003), him. 171-172.
!

 patwa DSN MUL No. 07/ DSN-MUI/ 1V/ 2000 Tentang Pembiayaan Mudarabah,

¥ Wiroso, Penghimpunan Dana dan Distribusi Hasil Usaha Bank Syariah, Cet.l, (lakarta:
PT. Grafindo, 2005), hlm. 35-36.




2. Mudarabah Muqayyadah (investasi terikat)/ disebut juga dengan istilah
restricted  mudarabal/ specified mudarabah adalah sahib al-mil
membatasi atau memberi syarat kepada mudarib daiam pengeioclaan
dana sepert? untuk melakukan mudarabah bidang tertentu, cara, waktu
dan tempat tertentu saja. Bank dilarang mencampurkan rekening
investasi terikat dengan dana bank atau dana rekening lainnya pada saat
investasi. Bank dilarang menginvestasikan dananya pada transaksi
penjualan cicilan tanpa penjamin. Bank diharuskan melakukan investasi
sendiri dan tidak melalui pihak ketiga. Jadi, dalam investasi terikat ini
pada prinsipnya kedudukan bank sebagai agen saja dan atas kegiatannya
tersebut bank menerima imbalan berupa fee.

Muddrabah bisa menjadi batal oleh sebab-sebab ter:entu. Penyebab
pertama, bisa terjadi karena menyalahi persyaratan-persyaratan  yang
ditentukan ketika akad. Ketika akad, umpamanya ditentuken bahwa usaha
yang akan dilakukan adalah berdagang alat-alat rumah tangga maka pemberi
modal bisa memfasakh mudarabah itu kalau pelaksana tidak memernnthi
perjanjian yang disepakati sebelumnya. Kedwa, apabila pelaksana modal
melalaikan tugasnya sebagai pemelihara modal seperti modal yang ada
dipergunakan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-hari. Dalam
kondisi pelaksanaan modal yang melalaikan tugas, pemilik modal berhak
menuntut ganti rugi bila hartanya berkurang jumlahnya.

Ketiga, pelanggaran terhadap presentase pembagian keuntungan oleh

salah satu pihak kalau mereka tidak saling merelakan. Keempat, wafatrya
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saleh satu pihak yang membuat ikatan perjanjian mudarabah baik sahib «l-
mal dan mudarib. Jika pemilik modal yang wafat, menurut jumhur ulama
akad- terscbut batal karena akad mudarabah sama dengan akad wakalah
(perwakilan) yang gugur disebabkan wafatnya orang yarg mewakilkan.
Disamping itu, jumhur ulama berpendapat bahwa akad mudarabah tidak bisa
diwariskan. Akan tetapi ulama Mazhab Maliki berpendapat bahwa jika salah
scorang yang berakad itu meninggal dunia akadnya tidak batal tewapi
dilanjutkan oleh ahli warisnya karena menurut mereka akad mu,d&rabah hisa
diwariskan.™

Kelima, sekirannya pelaksana usaha memberikan modal yang
diberikan oleh sahib al-mal itu kepada pihak lain. Dalam kctentuan agania,
modal yang diberikan  seseorang  kepada orang lain tidak bolek dj
pindahtangankan kepada orang lain, sebab modal yang diberikan itu bukanlah
harta milik pelaksana usaha. Kalau hal itu terjadi, maka mudarabah pertama
menjadi batal serta pelaksana usaha berkewajiban mengembalikan modal
kepada pemiliknya."s Keenam, salah seorang yang berakad gila. Ketujuh,

pemilik modal murtad (keluar dari agama Islam), menurut Imam Abu Hanifah

. 46
akad muddrabah batal.
[slam mensyari’atkan dan membolehkan kerja sama mudarabah uniuk

keringanan kepada manusia. Terkadang sebagian orang memiliki harta, tetapi

4 apdul Azis Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islum, Cet.l, (Jakarta: Ichtiar Baru Van Hceve,
1996), hlin. 1198,

15 telmi Karim, Figh Muamalah, Cetl, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1997), him.
16-17.

46 Yahlan, Ensiklopedi... ... ... , him. 1198,




tidak berkemampuan memproduktifkannya dan terkadang pula ada orang yang
tidsk  mempunyai  harta, tetapi ia mempunyai  kemarnpuan
memproduktifkannya. Karena itu, syari’at membolehkan muamalah inj supaya
kedua belah pihak dapat mengambil manfaatnya. Adapun hikmah adanya
mudarabah antara lain;

I. Bank akan menikmati peningkatan bagi hasil pada saat keunturgan
usaha nasabah meningkat

2. Bank tidak berkewajiban membagi bagi hasil kepada nasabah péndauaan
secara tetap, tetapi disesuaikan dengan pendapatan atau hasil usaha bank
sehingga bank tidak akan pernah mengalami negative spread.

3. Pengembalian pokok pembiayaan disesuaikan dengan arus kas usaha
nasabah sehingga tidak memberatkan nasabah.

4. Bank akan lebih selektif dan hati-hati mencari usaha y4ng benar-benar
halal, aman dan menguntungkan karena keuntungan yang konkret dan
benar-benar terjadi itulah yang akan dibagikan.

5. Prinsip bagi hasil dalam mudarabah ini berbeda dengan prinsip bunga
tetap dimana bank akan menagih penerima pembiayaan (nasabah) saty
jumlah bunga tetap berap pun keuntungan yang dihasilkan nasabah,

. . T . 47
sckalipun merugi dan terjadi krisis ekonomi.

¥ Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syuri'ah: Dari Teori ke Prakiek, (Jakarta: Gema

Insani Press, 2001), hlm. 97-98.




B. Mudarabah dalam Perbankan Syari’ah
Kontrak  mudarabah dalam sistem bank syarizh  kebanyakan
digunakan untuk tujuan perdagangan jangka pendek (short-term commercial)
dan jenis usaha tertentu (specific venture). Mudarabah dalzn: bank syariah
dapat dibedakan menjadi dua bentuk yaitu mudarabah sebngai sistem dan
mudarabah scbagai produk.*®
Mudarabah scbagai sistem adalah mudarabah menjadi pedoman

umum bagi bank dalam melakukan berbagai transaksi produk perbankan yang

tersendiri. Dengan sistem ini keuntungan dibagi dengan para penggina
jasanya dan para pemilik modal. Pada posisi ini mudarabah secara tepat
dipahami scbagai pengganti sistem bunga. Sedangkan mudarabah sebagai
produk diterapkan dalam semua jenis pelayanan yang diverikan kepada
nasabah yang berupa tabungan (akumulasi dana) dan pembiayaan. Beriku: ini
beberapa aturan dalam penerapan mudarabah dalam bank syariah:*

a. Jumlah modal yang diserahkan kepada nasabah selaku pengelola modal,
harus diserahkan tunai, dapat berupa uang atau barang yang dinyatakan
nilainya dalam satuan uang. Apabila modal diserahkan secara bertahap
harus jelas tahapannya dan disepakati bersama.

b. Bank berhak melakukan pengawasan terhadap pekerjaan namun tidak

berhak mencampuri usuran pekerjaan atau usaha nasabah.

8 Muhammad, Kontruksi....., him. 97.

¥ Heri Sudarsono, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah Deskripsi dan HNustrasi,,
(Yogyakarta: Ekonisia, 2004), him. 70-71.




¢. Jika nasabah ingkar janji dengan sengaja, misalnya tidak nau membayar

kewajiban atau menunda pembayaran kewajiban dapat dikenakan sanksi
administrasi.

d. Hasil usaha dibagi scsuai dengan persetujuan dalam al:ad, pada setiap
bulan atau waktu yang telah disepakati. Bank sclaku pemilik niodal
menanggung  seluruh  kerugian  kecuali akibat kelalaian dan
penyimpangan pihak nasabah, seperti penyelewengan, kecurangan dan
penyalahgunaan dana.

Dalam hal mudarabah, bank tidak akan turut berpartisipasi dalam
manajemen bisnis yang dibiayai. Bagaimanapun juga, bank dapat melakukan
supervisi secukupnya untuk menjamin bahwa dana itu dipergunakan menurut
persetujuan mudarabah. Hal ini akan membuat bank menjadi mudarih jika
dikaitkan dengan para nasabahnya dan s@hib al-mal jika dikaitkan d=ngan
para peminjamnya. [nilah apa yang dinamakan dengan mudarabah bertingkat
ganda. Dari pembiayaan total yang disepakati antara bank dan mudharib,
sebagian dapat disediakan dalam bentuk fasilitas overdraft untuk periode
jangka pendek untuk menggantikan dana mudarib dalam transit atau untik
menghadapi kekurangan likuiditas yang akan terjadi atau yang sifatnya

. 50
musiman.

0 Muhammad Umer Chapra, Sistem Moneter Islam, terj. lkhwan Abidin Basri, (Jakarta:
Gema Insani Press, 2000), him. 116.
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Penghimpun Dana Penyaluran Dana—_l

Mudarib

Modal Mudarabah Mudarib

v

>

Dana Mudarabah

a
<

(Aminah)

Sahib al-Mal  Bagi Hasil
(Bank Syari'ah)

Bank sebagai Mudarib Bank sebagai Sahib al-i1al

Dengan melihat gambar (lihat bukunya Adiwarman Karim "Bank
Islam...him.199, Muhammad "Manajemen Bank...him.109
Wiroso"Penghimpunan  Dana...hlm. 7) di atas, maka penulis akan
menjelaskan dari institusionalisasi mudarabah dalam perekonomian

modern khususnya perbankan syariah :

Awalnya mudarabah sebagai transaksi langsung antara dua orang.
Ada inovasi dari kalangan ulama menerapkan skema mudarabah pada
sistem  perekonomian  modern, khususnya perbankan menjadi
berkembang. Pihak yang terlibat dalam kerjasama ini menjadi tiga;
pertama, pihak yang menyimpan dana (depositor/ sahib al-mal), xedua,
pihak yang membutuhkan dana (debitur/ mudarib), ketiga, pihak yang

mempertemukan pihak antara keduannya (sahib al-mal dan mudarib)

yaitu bank.




Namun dalam teori-teori ckonomi Isam yang dikembangkan oleh
para intelektual dan praktis perbankan syariah menyatakan bahwa dari
ketiga pihak yang discbutkan di atas (depositor/ sahib al-mal, debivr/
mugddarib dan bank) dalam sistem perbankan syariah memposisikan pihak
bank sebagai pihak yang mempunyai standar ganda atau dikenal dengan
mudarabah tingkat ganda. Artinya, kerjasama mudarabah dalam sistem
perbankan syariah menempatkan bank sebagai mudarib 1 sekaligns

sebagai sahib al-mal 1. Sebagai mudarib I bank mengclola dana yang

dititipkan depositor untuk mencari keuntungan. Sementara sebagai sahib
al-mal 1l, bank memberikan dana para depositor kepada debitur untuk
dikelola kepada sebuah usaha.

Posisi bank yang berstandar ganda tersebut tentu sedikit banyak
membuat rancu pengertian mudarabah yang dikembangkan oleh ulama
figh. Sebab antara. Sebab antara sahib al-mal dan mudarib untuk sebuah

usaha yang riil tidak bertemu secara langsung, tetapi harus melewati
bank.
Sementara bank sebagai lembaga usaha yang bergerak di bidang
keuangan yang kegiatan operasional harus didasarkan pada tingkat
- efisiensi, produktifitas dan profitabilitas yang layak meémpunyai beberapa

ketentuan-ketentuan khusus yang mengatur lalu lintas keuangan yang

dilakukan oleh $Ghib a/-mal dan mudarib. Ketentuan tersebut tentu saja

diatur sedemikian rupa sehingga proses infermediary betjalan {anpa
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terhindar dari kes ji
an penjiplakan sistem
yang merubah kem
asan tanpa

mengganti isi.”’

C. Fal
aktor yang Mempengaruhi Bagi Hasil di Bank Syariah
Tujuan utama kontrak mugdarabah adalah memperoleh hasil i
Besar keciln il i i e
ya hasil investasinya dipengaruhi ol
eh banyak faktor
. Faktor

1. Faktor langsung

!
!
a. Investment rate merupakan presentase aktual dana
yang

diinvestasikan dari total dana. Jika bank menentukan im
'estment

yate sebesar 80%, hal ini berarti 20% dari total dana dialokasi
¢ lkan
untuk memenuhi likuiditas.

b. Jumlah dana yang tersedia untuk dinvestasikan merupakan jurmlah
ai sumber dana yang tersedia untuk diinvestasik

dana tersebut dapat dihitung dengan menggunakan salah satu

ata-rata saldo minimum bulanan dan rata-rata total

dana dari berbag

metode yaitu T

ing ratio)

saldo harian
c. Nisbah (profit shar
Grabah adalah nisbah yang haru

ah satu cirl. mugd

ditcntukan dan dlsetu_uu pada awal pelj anjian
ank dengan bank laianya dapat berbeda

———
... him. 149151

5! Muhammad, Kontrukst---
. Bank Syariah, (YO&Y

52 ;
Muhammad, Manajemeé
(UPP) AMPYKPN, 2005), bim- ! 10-111-

akarta: Unit Penerbit dan Percetekan
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(iii). Nisbah juga dapat berbeda dari waktu ke waktu dal
am satu

bank misalnya deposito 1,3, 6 dan 12 bulan
(iv). Nisbah juga dapat berbeda antara satu account de
ngan

latu
J

temponya.

2. Faktor tidak langsung

a. Penentuan butir-butir pendapatan dan biaya mudarubah
(i). Bank dan nasabah melakukan share dalam pendapatan dan
yang dibagi hasilkan  merupakan

biaya. Pendapatan

pendapatan yang diterima dikurangi biaya-biaya.

ua biaya ditanggung bank, maka hal ini disebut

(ii). Jumlah sem
reverme sharing

kunting (prins P

garuh i

dan metode akuntasi). Ragi hasil sccara

b. Kebijakan a
ol>h berjalannya aktivitas yang

tidak langsung dipen

2 schubungan dengan pengakuan pendapatan dan

diterapkan teruta

biaya.
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Signifikansi Muddarabah dalam pertumbuhan dan stabilitas ekonomi
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menerus tanpa hambatan Pertumbuh
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melakukan komitmen dana pada investasi jangka panjang.
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Fatw:
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Bagaimanapun juga, kita tidak boleh memaksakan realisasi target

secara instan. Proses konversi menuntut bukan saja pengalaman dari pihak

aku bisnis tetapi juga pemecahan persoalan-

lembaga keuangan dan pel

yesusian tidak terduga yang diperkirtakan ada selama

persoalan tcknis dan pen

masa transisi.
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TERJEMAHAN

ERJEMAHAN

Nomor/‘(:’:_j:—"
— Wl

Sesungguhnya kami tel
rasul kami dengan me

Dan jang
harta

nganlah sebagia
sebahagian va

dengan jalan
yu membawa urusan harta

kim, supayd
a sebahagian
orang lain itu
pada

J

ah mengutus rasul-
mbawa bukti-bukti
h kami turunkan

yang nyata dan tela
bersamd mereka Al-Kitab dan neraca
(keadilan) supaya manusia  dapat
melaksanakan keadilan.

n kamu memakan
ng lain diantara
yang batil dan

kamu dapat
daripada

dengan jalan

hal kamu mengetahul.

dari harta

hak bagian




[6)

7)

21

21

42

43

Hai  orang-orang  yang  beriman,
Jjanganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan jalan yang bathil,
kecuali dengan perniagaan yang berlaku
dengan suka sama suka diantara kamu.

Dari  Shuhaib,  bahwasanya  Nabi
Muhamma SAW. Bersabda: Tiga perkara

ada berkat padanya yaitu jual beli tidak
secara tunai, muqaradhah (mudarabah)

dan mencampur gandum dengan jewawut
untuk keperluan rumah tangga bukan

untuk dijual.




November 8, 2006

Dear Sir

Dr Muhammad Umer Chapra
?esegrch Advisor

ISlamgc Research and Training
slamic Development Bank (IDB)

Saudi Arabia

Assalamu Alaykum Wa Rahmatullahi Wa Barakatuhu

Let me introduce my self, my name Hendri Sugiantoro from Indonesia, a student
of State college of Islamic Studies on Muamalah Department. At the moment I am

Writing thesis in title " Mugdairabah In The Umer Chapra Opinion". Relating to

that title I would ask your willingness to answer these

1. What do you think about Mudarabah?
arities between classical and modern

question:

2. What are the differences and simil

Mudarabah?
3. What is the importance and significance of mudarabah for economy the

moment ?

Januari 12, 2007
4. Might I know about your activities and social functio

5. Would you share with me about your first succesfull?

n now?

e vo to reply my question. Thanks before

I hop
a Rahmatullahi Wa Barakatuhu.

Wassalamu Alaykum \\




2 LUt &Vl\.rlh‘lyld &l/.lwu.uls

Subject: Re: Penjclasan

Heartane T 14 NaAee ’!l\l\ﬁ. ld.\g.!‘_) 4_‘\3(\4\

To: ADI SUSANTO <dhimas_1 1 7plasa.com>

Dear brother.
AssalamuAlaykum
¢ arc available in my

he answers you have put to m
and Appendix 2.

Many thanks for your lctter. T
System, in Chapters 3 and 6

book, Towards a Just Monetary
With best regards,
M. Umer Chapra




RIWAYAT HIDUP

- Hendri Sugiantoro

Nama
Tempat Tanggal Lahir : Cilacap, 04 Oktober 1984
Golongan Darah :0
Agama : Islam
Alamat . JI. Juwono Rt 03/II Pahonjean Kecamatan Majenang
Kabupaten Cilacap
No. Telepon - 081327702559
E-Mail . Giant_ STAIN @Yahoo.co.id & Giant_Hendri @Plaza.
Co.id
Riwayat Pendidikan
1. Sekolah Dasar . SDN 05 Pahonjean Lulus Tahun 1996
2. SLTP . SLTP Islam Majenang Lulus Tahun 1999
3. SMU - MAN Majenang Lulus Tahun 2002
. STAIN Purwokerto Jurusan Syariah Lulus Tahun

4. Perguruan Tinggi
2007

r Pelatihan P m jri h diikuti
e Peserta Kursus Pembina Pramuka Mahir Tingkat Dasar Kwartir Daerah II

Jawa Tengah, 2004
e Peserta Perkemahan Wirakarya (PW) VI Se-Indonesia di Universitas Syarif
Hidayatullah Jakarta, 2004
Indonesia di IAIN Imam

e Peserta Perkemahan Wirakarya (PW) VIII Se-

Bonjol Padang Sumatera Barat, 2006.

2 Kemah Bakti Racana (KEMBARA) Nasional di Universitas

o Pesert
Jenderal Soedirman, 2006.
¢ Peserta Workshop Jurnalistik BEM STAIN Purwokerto, 2004
Fungsi Manajemen (PPFM) Satuan Karya

e Peserta Pelatihan Peningkatan

P I rqanisasi
n Racana Sunan Kalijaga-Cut Nyak Dien STAIN

¢ Bendahara Dewa
22006

purwokerto 2005




" e Sckretaris Majelis

P

e Wakil Ketua Dewan Racana Sunan Kalijaga-Cut Nyak Dien STAIN

Purwokerto, 2006-2007
e Ketua Penerimaan Calon Pandega (PECAPA) Racana Sunan Kalijaga-Cut

Nyak Dien STAIN Purwokerto, 2004-2005
e Sekretaris Pelantikan Pandega Racana Sunan Kalijaga-Cut Nya Dien

STAIN Purwokerto, 2005-2006
e Koordinator Wacana Keilmuan Racana Sunan Kalijaga-Cut Nya Dien

STAIN Purwokerto, 2004-2005
nar “Puasa Dalam Perspektif Islam” BEM STAIN Purwokerto,

e Ketua Semi

2005-2006
e Staf ahli Menteri Daiam Negeri (Mendagri) BEM STAIN Purwokerto,

2005-2006
e Sekretaris Pelatihan Kepemimpinan Mahasiswa (PKM) BEM STAIN

Purwokerto, 2005
(MPM) STAIN

Permusyawaratan Mahasiswa

Purwokerto, 2006-2007
yaWarah Kerja Mahas

2006

e Ketua Panitia Mus iswa (MUSKERMA) Majelis
Permusyawaratan Mahasiswa (MPM),

e Bidang Pengkaderan Biro Konsultasi
(BAKOHUMAS), 2006-2007

Hukum Mahasiswa Syariah

hargaan yan iterima

o Pramuka Garuda
o Penerima lencand bintang t

ahunan 3 tahun, 2007




